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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sebuah praktik jual beli Sparepart
Motor bekas yang ada di Pasar barang bekas PDS Keluahan Karangwaru
Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Pasar tersebut menjual
berbagai sparepart motor baik bekas pakai, orisinil, maupun KW. Rata-rata
masyarakat yang tidak tahu menahu mengenai kualitas, kuantitas barang tersebut,
masyarakat hanya berinisiatif membeli barang tersebut dikarenakan harga yang
sangat murah dibandingkan toko-toko yang lain, sehingga masyarakat tertarik
untuk memakai barang yang dijual di PDS Karangwaru Tulungagung. Dengan
Tujuan Penelitian Adalah 1. Untuk menjelaskan mekanisme jual beli sparepart
montor di toko PDS Kecamatan Tulungagung. 2. Untuk menjelaskan mekanisme
jual beli sparepart montor di toko PDS Kecamatan Tulungagung dalam prespektif
figih muammalah. 3. Untuk menjelaskan mekanisme jual beli sparepart montor di
toko PDS Kecamatan Tulungagung dalam prespektif Undang-Undang No.8 tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dari
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
menggunakan Organizing, Editing, Coding, Analyzing.

Hasil penelitiannya adalah 1) Praktik Jual Beli Sparepart Motor Bekas di
PDS Karangwaru Tulungagung: Kegiatan jual beli barang bekas ini telah
berlangsung selama kurang lebih 10 Tahun. Para pelaku usaha menyediakan
berbagai macam suku cadang atau onderdil sepeda motor dan mobil. Semua
barang tersebut adalah barang bekas pakai, baik bekas karena tidak dibutuhkan
lagi oleh pemilik semula maupun bekas pakai dalam varian barang antik. Barang
yang tidak digunakan lagi oleh pemiliknya diperjualbelikan dengan beberapa
alasan, di antaranya; Karena tidak layak lagi dipakai atau rusak, Karena tidak
sesuai lagi dengan kebutuhannya. Barang-barang tersebut kualitasnya tidak sama
lagi seperti barang baru, sehingga barang tersebut dijual dengan harga yang
sangat murah. 2) Praktik jual beli Spart Part motor bekas di PDS Kelurahan
Karangwaru Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung Ditinjau
Perspektif Figh Muammalah sudah sesuai apabila dilihat rukun jual beli dimana
mereka melakukan ijab gabul ditempat yang sama dan melakukan ijab gabul
dengan mengucapkan kata-kata yang pada intinya menyatakan menjual dan
membeli. Praktik jual beli tersebut termasuk sah dalam islam jika Kedua antara
penjual dan pembeli saling ridho dan mengetahui barang yang sesungguhnya
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tidak di sembuyikan. 3) Praktik jual beli Spart Part motor bekas di PDS
Kelurahan Karangwaru Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung
Ditinjau Perspektif Undang-undang Perlindungan Konsumen tidak sesuai secara
keseluruhan pada pasal-pasal mengenai hak-hak dan kewajiban konsumen serta
perbuatan-perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha yaitu: Pasal 4 ayat 3, 7 dan
8 mengenai hak-hak konsumen, pasal 7 ayat 1,2,3,6 dan 7 mengenai kewajiban
pelaku usaha pada kemudian untuk pasal 8 ayat 2 mengenai perbuatan-perbuatan
yang dilarang pelaku usaha.
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ABSTRACT

Wahyu Setio Budi, 17101153071, "Analysis of jurisprudence and law No. 8 of
1999 on consumer protection against the practice of buying and selling of motor
Sparepart case studies in PDS Tulungagung District” (case study at PDS shop
Karangwaru Village Tulungagung Regency) Department of Economic Law of
Sharia, IAIN Tulungagung, 2019, Adviser: Dr. H. M. Darin Arif Muallifin, S.H.,
M. Hum

Keywords: buying and selling motorcycle spare parts, FIQH Muamalah,
Consumer protection law

This research is motivated by a practice of buying and selling of used
motorcycle spare parts in the second-hand goods market PDS of Karangwaru
District Tulungagung Tulungagung District. The market sells a variety of motor
spare parts both used, original, and KW. The average people who do not know
about the quality, quantity of goods, the Community only initiative to buy the
goods because the price is very cheap compared to other stores, so the community
is interested to Use the goods sold in PDS Karangwaru Tulungagung. With the
purpose of research is 1. To explain the mechanics of buying and selling
Sparepart monitor at PDS shop in Tulungagung district. 2. To explain the
mechanism of buying and selling Sparepart monitor in the PDS shop in
Tulungagung District in the jurisprudence. 3. To explain the mechanism of buy
and sell Sparepart Monitor in the PDS shop in Tulungagung District in the case of
law No. 8 year 1999 on consumer Protection.

The research method used by researchers is a qualitative method of field
research. Research data collection techniques using observation methods,
interviews and documentation, while data analysis techniques using Organizing,
Editing, Coding, Analyzing.

The results of his research is 1) the practice of buying and selling used
motorcycle spare parts in PDS Karangwaru Tulungagung: The activity of buying
and selling goods has lasted for approximately 10 years. Business actors provide
a wide range of spare parts or motorcycle parts and automobiles. All of these
items are used goods, both used because they are no longer needed by the original
owner or the former used in the antiques variant. Items that are not used anymore
by the owner are traded for several reasons, among others; (1) because it is not
worthy to be worn or damaged, (2) because it does not fit into its needs. These
items are not the same quality as new items, so the goods are sold at a very cheap
price. 2) The practice of buying and selling of used motorcycle Spart parts in PDS
Karangwaru Sub-district of Tulungagung Regency is reviewed by the perspective
of Figh Muamlah is appropriate when seen in the sale and purchase where they
are doing the same place ljab in Do the in ljab by saying the words that
essentially say sell and buy. The practice of buying and selling is included in the
form of buy and sell Gharar and is a forbidden sale in Shari'ah Islam. 3) The
practice of buying and selling of used motorcycle Spart parts in PDS Karangwaru
Sub-district of Tulungagung Regency Review of the Consumer Protection Act
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perspective is not in full compliance with the articles on the rights and obligations
Consumers and actions prohibited for business actors are: Article 4 paragraph 3, 7
and 8 concerning the rights of consumers, articles 7 paragraph 1, 2, 3, 6 and 7
concerning the obligations of business actors in the then to article 8 paragraph 2
concerning acts prohibited Business actors.
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